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INTISARI 

Lalat sciarid, Bradysia ocellaris Comstock, merupakan jenis serangga hama baru pada budidaya 

jamur tiram di Bandung dan daerah lainnya di Jawa Barat. Berdasarkan informasi, lalat sciarid  telah 

tersebar luas di berbagai negara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui parameter tabel hidup 

serangga tersebut. Parameter ini penting dalam menduga dinamika populasi serangga. Serangga B. 

occelaris dipelihara di laboratorium dengan menggunakan media jamur tiram sebagai pakannya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa laju intrinsik peningkatan populasi ( mr ) 0, 157, laju reproduksi bersih (

0R ) 23 individu/generasi dan waktu generasi rata-rata (T), 20,5 hari. Informasi ini penting untuk melihat 

kemampuan reproduksi serangga hama dalam waktu tiga minggu. 

Kata Kunci: Bradysia Ocellaris, Laju Intrinsik Populasi, Laju Reproduksi Bersih, Waktu Generasi 

ABSTRACT 

Mushroom fly, Bradysia ocellaris Comstock, is a new pest species on oyster mushroom cultivation 

in Bandung and other districts in West Java. Based on information, the insect widely distributes over 

countries.The aim of this research was to investigate life table parameters of the insect.Insects were reared 

in the laboratory using oyster mushroom media as their foods. The result showed that intrinsic rate of 

population growth ( mr ) was 0.157, net reproductive rate (
0R ) 23 individu/generation, and mean 

generation time (T) 20,5 days. This informartion is important in reproductivity of insect pest in three 

weeks. 

Keywords: Bradysia Ocellaris, Intrinsic Rate, Net Reproductive Rate Mean Generation. 

PENDAHULUAN  

Lalat sciarid, Bradysia ocellaris 

Comstock, merupakan jenis serangga hama baru 

pada budidaya jamur tiram di Bandung 

(Rostaman, 2005) dan daerah lainnya di Jawa 

Barat. Berdasarkan informasi, lalat sciarid  telah 

tersebar luas di berbagai negara di dunia (Menzel 

et al.,2003). Lalat sciarid yang dikaji bukan agas 

beterbangan saat ada lampu kendaraan atau agas 

yang didiskripsikan oleh Susrama (2018). 

Aspek yang penting dalam mengkaji 

dinamika populasi suatu serangga termasuk lalar 

sciarid adalah pertumbuhan dan perubahan 

populasi serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

populasi tersebut (Varley et al, 1973). Dengan 

demikian, penelitian dinamika populasi tersebut 

tidak terlepas dari penerapan matematika dalam 

bidang biologi atau ekologi populasi.   
Resistensi Jika populasi dianggap 

merupakan suatu proses yang kontinyu, maka 

model matematika untuk perubahan populasi 

https://ojs.unud.ac.id/index.php/metamorfosa/article/view/
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serangga dapat diturunkan dari persamaan 

diferensial (Varley et al. 1973). Misalnya, 

banyaknya populasi pada waktu t adalah N, maka 

laju pertumbuhan populasi  dN/dt  dinyatakan 

sebagai : 

Nr
dt

dN
m= ................….…………………(1) 

dimana mr  adalah laju intrinsik peningkatan 

populasi alami. Laju pertumbuhan yang 

menggunakan persamaan (1) di atas disebut laju 

pertumbuhan geometrik atau eksponensial (Price 

1997).  

Berdasarkan Jika banyaknya populasi pada 

waktu t0 adalah N0, dengan cara mengintegralkan 

populasi pada waktu t, maka  populasi tN   dapat 

dinyatakan dengan persamaan:  
t

eNN m
t

r
0= …………..………………...(2) 

Sebenarnya, laju peningkatan populasi 

aktual akan semakin berkurang dengan 

meningkatnya populasi N, dan mencapai batas 

atas yang stabil (K). Batas atas K itu merupakan 

kapasitas daya dukung (carrying capacity) 

lingkungan terhadap pertumbuhan populasi 

(Price 1997; Berryman 1997, 2004).  Laju 

peningkatan populasi tersebut dinyatakan 

dengan persamaan: 

)(
K

NK
Nr

dt

dN
m

−
= ………………………(3) 

dan disebut laju pertumbuhan logistik (Price 

1997).  

Tabel hidup atau tabel hidup kesuburan 

(fertility life table) adalah suatu catatan 

mengenai reproduksi dan mortalitas suatu 

populasi serangga. Catatan tersebut dapat 

menduga potensi pertumbuhan populasi 

serangga. Pengetahuan potensi pertumbuhan 

populasi adalah suatu hal yang sangat penting 

(krusial) untuk mempelajari dinamika populasi 

serangga dan memantapkan taktik manajemen 

pengendalian serangga hama (Maia et al. 2000). 

 Lima parameter yang umum untuk 

digunakan dalam membuat tabel hidup suatu 

serangga, yaitu laju reproduksi bersih (
0R ), 

waktu generasi rata-rata (T), laju intrinsik 

peningkatan populasi ( mr ), laju pertumbuhan 

terbatas ( ) dan waktu yang dibutuhkan untuk 

penggandaan populasi ( DT )(Sharov 1996; Dent 

1997; Maia et al 2000;  Auad and Morales 2003). 

Secara singkat, parameter di atas dapat dicari 

dengan menggunakan persamaan- persamaan di 

bawah ini : 

= xxmlR0  ......………………………….(4) 

0

.

R

mlx
T xx
=  ......….…………….…………..(5) 

T

R
rm

0
ln

=   ........……….…………………...(6) 

mre=  .......…………………….………….(7) 

mr
TD

2ln
=  ........………..…………..................(8) 

dimana : 

x =  interval umur;  

xx NSRm .=   dimana SR = rasio kelamin betina; 

xN  = fekunditas pada umur  x 

xl   =  probabilitas  betina  yang hidup pada umur 

x , dimana yx dl −= 1  

yd  = mortalitas  serangga pada umur x-1, dan e    

= log alami. 

Lalat jamur, Bradysia ocellaris Comstock 

(Diptera: Sciaridae) adalah jenis serangga hama 

baru pada budidaya jamur tiram (Menzel et al 

2003,; Rostaman dkk 2004). Larva dari hama 

tersebut menyebabkan kerusakan pada media 

tumbuh jamur, miselium, primordia dan tubuh 

buah jamur tiram, sehingga menimbulkan 

penurunan hasil dan kualitas produk. 

Lalat Sampai saat ini informasi mengenai 

tabel hidup lalat sciarid tersebut belum banyak 

diketahui. Oleh karena itu, penelitian ke arah itu 

perlu dilakukan. Hal ini karena pengetahuan 

tabel hidup dapat dijadikan dasar dalam 

menentukan program pengendalian hama pada 

budidaya jamur tiram. 

Lalat Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui beberapa parameter tabel hidup lalat 

jamur, B. ocellaris. Parameter ini penting dalam 

menduga dinamika populasi serangga. 
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BAHAN DAN METODE  

Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Toksikologi Depatemen Biologi Institut 

Teknologi Bandung berlangsung pada bulan 

April-Mei 2004. Lalat yang telah kawin 

dipindahkan ke dalam cawan petri (diameter 9 

cm, tinggi 2 cm) yang didalamnya telah 

disediakan kertas tisu basah.  

Lalat betina dibiarkan meletak-kan telur-

telurnya pada tisu tersebut. Pemindahan lalat-

lalat yang telah kawin dilakukan sebanyak 30 

kali. Selanjut-nya, banyaknya telur yang 

diletakkan lalat betina di dalam masing-masing 

cawan petri dihitung. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui tingkat fekunditas (keperidian). Dua 

sampai tiga hari kemudian banyaknya telur yang 

mene-tas dihitung, untuk mengetahui tingkat 

fertilitas dan mortalitas telur. 

Larva yang baru menetas diberi makan 

dengan media tumbuh jamur tiram yang telah 

mengalami proses dekomposisi.  Media tersebut 

diusahakan selalu lembab terus sampai larva 

berkembang menjadi pupa.  Banyaknya larva 

yang berkembang menjadi pupa dan banyaknya 

larva yang mati dicatat.  

Guna mengetahui periode perkem-bangan 

larva dan pupa, dilakukan pemeliharaan larva 

secara individu pada cawan petri lainnya.  

Banyaknya individu yang diamati yaitu 30 

individu.  

Pupa yang terbentuk disisihkan di tempat 

yang kosong dalam cawan petri dan dibiarkan 

berubah menjadi lalat dewasa.  Lalat dewasa 

yang muncul dicatat setiap hari. Jenis 

kelaminnya juga dicatat untuk mengetahui rasio 

kelamin (sex ratio), khususnya rasio kelamin 

betina. 

Lama hidup dari masing-masing stadia 

lalat dicatat. Banyaknya individu yang mati pada 

setiap stadia perkembangan dicatat untuk 

mengetahui tingkat kematian serangga.   

Data fekunditas, tingkat mortali-tas 

pradewasa dan rasio kelamin betina diperoleh 

dari penelitian Perkembangan Serangga. 

Kemudian data tersebut digunakan dalam 

penyusunan tabel hidup, untuk menentukan 4 

parameter demografi populasi lalat sciarid, yaitu 

0R (laju reproduksi bersih), T (waktu generasi 

rata-rata), mr  (laju peningkatan populasi 

intrinsik) dan  (laju peningkatan populasi 

terbatas).  

Penghitungan tabel hidup dilakukan 

dengan menggunakan persamaan (4–8) (Dent 

1997), dengan bantuan program Excel. 

Selanjutnya  nilai parameter demografi yang 

diperoleh kelak digunakan untuk menganalisis 

pertumbuhan populasi lalat sciarid. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lalat B. occelaris termasuk serangga yang 

kecil, namun masih dapat dilihat dengan mata 

telanjang. Lalat dewasa memiliki ukuran tubuh 

yang relatif kecil. Lalat betina berukuran 2,58 

0,28 mm (2,2-3,2 mm), sedangkan lalat jantan 

relatif lebih kecil dengan ukuran tubuh 2,21 0,28 

mm (1,7-2,6 mm) (Gambar 1). Larvanya 

berbentuk seperti cacing, tidak memiliki tungkai, 

berwarna bening dan kapsul kepalanya jelas 

berwarna hitam (Rostaman, 2005). 

Serangga berkembang biak melalui 

perkawinan (kopulasi) antara betina dan jantan. 

Setelah 2-3 hari sejak kopulasi, lalat betina 

meletakkan telur secara berkelompok pada 

media atau inangnya dalam waktu hari yang 

sama. Banyaknya telur yang diletakkan lalat 

betina berkisar 57 – 116 butir (82,6  19,5 butir). 

Sebagian besar telur yang diletakkan 

berhasil menetas dan sebagian kecil gagal 

menetas. Tingkat penetasan atau fertilitas 

mencapai 68,48 persen atau  tingkat mortalitas 

telur 31,52  persen. Tingkat mortalitas larva B. 

ocellaris relatif tinggi, 13,95  12,57 persen.  

Tingkat mortalitas pupa sangat rendah, hanya 

0,60  0,99 persen. Tingkat mortalitas serangga 

pradewasa adalah 42,3 persen (Tabel 1). 

 

 
Gambar 1. Morfologi lalat sciarid (B. 

occelaris), (a) imago, (b) telur (c) larva, dan (d) 

pupa (Rostaman, 2005) 
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Tabel 1. Tingkat mortalitas Bradysia ocellaris 

pada kondisi Laboratorium (N= 25) 

Stadia 

perkembangan 

Tingkat mortalitas (%) 

Rata-rata 

 SD 
Kisaran 

Telur 31,52  

17,84 

1,25 - 

61,54 

Larva 13,95  

12,57 

3,00 – 

44,60 

Pupa 0,60  

0,99 

0 – 

1,80 

Pradewasa 42,3 

Berdasarkan data di atas dapat disusun suatu 

tabel hidup atau tabel kesuburan sebagai berikut 

(Tabel 2) : 

(a).  Nilai  lx =  1 -  mortalitas pradewasa  

        =  1 – 0,423 = 0,577. 

(b).  Fekunditas serangga betina (Nx)  =  

        82,6 butir. 

(c).  Rasio kelamin betina  (SR) = 0,48. 

(d).  Nilai mx  =  SR. Nx = 39,648. 

 

 

 

Tabel 2. Tabel kesuburan B. ocellaris yang dipelihara di Laboratorium 

Pivot umur serangga 

(hari), x xl  mx xxml  xx mlx ..  

18,5 0,577 0 0 0 

19,5 0,577 0 0 0 

20,5 0,577 39,648 22,87896 468,97638 

21,5 0  0 0 

Jumlah            22,87896 4689,7638 

Nilai  0R
,  T dan mr  dapat dihitung dengan 

perhitungan sebagai berikut : 

= xxmlR0  = 22,87896 = 22,88 

= 23 

0

.

R

mlx
T xx
=  = 20,5  

T

R
rm

0
ln

=  
= 0,15651088 

= 0,157  

mre=  
= 1,17 = 1,2 

Berdasarkan nilai parameter diatas dapat 

ditafsirkan bahwa lalat B. ocellaris mampu 

menghasilkan ketu-runannya sebanyak 23 

individu, yang ditempuh selama 21 hari. 

Serangga tersebut memiliki laju peningkatan 

populasi intrinsik sebesar 0,157 individu per hari 

dan laju peningkatan terbatas sebesar 1,2 

individu per hari.  

Hasil penelitian laboratorium, fekunditas 

lalat B. ocellaris relatif tinggi, yaitu 57-116 butir. 

Namun demikian, jumlah itu lebih kecil daripada 

lalat sciarid Lycoriella mali, yaitu 150-170 butir 

(Hussey and Gurney 1968). Tingginya 

fekunditas pada kedua jenis lalat diduga 

berkaitan erat dengan strategi reproduksi lalat 

tersebut di lingkungannya, sebagai-mana yang 

dilakukan oleh kebanyakan spesies serangga. 

Lalat B. ocellaris mempunyai laju pertumbuhan 

intrinsik ( mr ) sebesar 0,157.  Nilai itu lebih besar 

dibandingkan dengan laju pertumbuhan intrinsik 

yang diperoleh Zammani et al. (2002) pada lalat 

L. auripila yang dipelihara pada jamur kancing, 

yaitu sebesar 0,07. Besar kecilnya mr pada 

dasarnya sangat tergantung kepada tingkat 

kematian serangga pradewasa dan fekunditas 

induknya sebagaimana tercermin pada rumus 

laju pertumbuhan intrinsik (Sharov 1996; Dent 

1997). 

Nilai mr  dapat dijadikan sebagai penciri 

untuk menggolongkan serangga kategori strategi 

r atau K. Namun, belum ada patokan batas nilai 

mr  yang menjadikan suatu organisme tergolong 

ke dalam kategori  strategi r. Vargas et al. (2000) 

telah meneliti  demografi  tiga jenis lalat buah di 

Hawaii. Berdasarkan hasil penelitian, ternyata 

lalat buah Ceratitis capitata Wied. cenderung 

memiliki strategi reproduksi r.  Hal ini 

berdasarkan pada ukuran tubuh serangga yang 

kecil, meletakkan telur lebih awal, fekunditasnya 
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tinggi, rentang hidup lalat pendek dan laju 

pertumbuhan intrinsik tinggi. Laju pertumbuhan 

intrinsik ( mr ) lalat tersebut sebesar 0,120 pada 

temperatur 24oC dan 0,137 pada 19-28oC.   Nilai 

mr   lalat Bactrocera dorsalis Hendel dan B. 

cucurbitae Coq. lebih kecil dari 0,100 pada 

kondisi temperatur yang sama. 

Berpatokan pada hasil penelitian Vargas et 

al. (2000), lalat B. ocellaris  cenderung 

mengembangkan strategi reproduksi r atau 

seleksi r. Hal ini disebabkan nilai mr  lalat 

tersebut lebih besar daripada nilai mr lalat buah 

C. capitata. 

Terdapat bukti yang kuat bahwa serangga 

B. ocellaris mengembangkan strategi reproduksi 

ke arah strategi r. Pernyataan ini didukung 

dengan serangga berukuran kecil, siklus hidup 

pendek, fekunditas tinggi, laju pertumbuhan 

intrinsik ( mr ) tinggi dan adanya kemampuan 

untuk menyebar. 

Istilah seleksi r dan K dikemukakan oleh 

MacArthur and Wilson pada tahun 1967 (Pianka 

1970).  Nama r dan K itu sendiri berasal dari 

model pertumbuhan populasi yaitu model 

sigmoid. Parameter r menggambarkan 

perbanyakan atau kelimpahan populasi, 

sedangkan parameter K menggambarkan 

populasi   berada di sekitar daya dukung melalui 

mekanisme kompetisi yang tinggi (Price 1997; 

Flegr 1997). Konsep seleksi r dan K telah banyak 

digunakan dalam bidang entomologi. Konsep 

tersebut tiada lain adalah strategi reproduksi 

serangga di dalam habitatnya dalam 

menggunakan sumber daya makanan. 

Umumnya serangga yang 

mengembangkan strategi r mengeksploitasi 

sumber daya makanan melalui produksi 

keturunannya (offsprings) secara maksimal, 

dalam jangka waktu yang pendek (Price and 

Waldbauer 1994; Flegr 1997; Price 1997).  

Konsekuensi dari strategi r tersebut, maka 

organisme itu harus memiliki kemampuan 

menyebar (dispersability) (Price and Waldbauer 

1994; Dent 1995). Hal ini disebabkan karena 

mereka hidup pada kondisi lingkungan yang 

tidak stabil. Ciri-ciri lain strategi r adalah ukuran 

tubuh yang kecil, siklus hidup yang pendek dan 

siklus hidup lebih dini (earlier reproduction).  

Serangga yang mengembangkan strategi K 

akan mengeksploitasi sumber daya makanan 

melalui produksi keturunannya yang sedikit 

dengan kualitas hidup individu yang tinggi. 

Organisme tersebut memiliki daya kompetisi 

yang tinggi untuk tetap hidup pada kondisi 

lingkungan yang stabil (Flegr 1997; Price 1997). 

Berkenaan dengan seleksi r dan K, 

McArthur and Wilson (1967) dalam CNR (2004) 

mengingatkan bahwa: 

a. Tidak ada organisme yang memiliki 

seleksi r atau K secara mutlak (tidak 

hitam putih). 

b. Seseorang hendaknya berpikir seleksi r-

K bersifat continuum. 

c. Posisi suatu organisme pada continuum 

tersebut bervariasi, tergantung pada 

lingkungan khusus pada waktu tertentu. 

 Dalam praktiknya, pengetahuan tabel 

hidup dapat digunakan untuk berbagai 

keperluan. Praktik tersebut adalah penentuan 

jenis inang atau makanan yang paling sesuai, 

untuk analisis resistensi dan perkembangbiakan 

serangga tertentu, pengaruh lingkungan fisik 

seperti temperatur dan kelembaban udara 

terhadap kehidupan serangga dalam penelitian 

ekologi populasi dan penentuan saat kritis dari 

kehidupan serangga (Sharov 1996; Dent 1997; 

Papadopoulus 2002; Auad and Morales 2003; 

Hansen et al. 2004; Pelealu 2004). 

 

KESIMPULAN  

Lalat B. occelaris berukuran kecil dan 

mempunyai siklus hidup yang pendek. Serangga 

ini mengembangkan strategi r dalam 

mengembangkan populasinya. Dampak dari 

pengem-bangan strategi r itu, mendorong 

populasi cepat meningkat dalam jumlah yang 

banyak dan menyebabkan  kerusakan pada 

baglog jamur tiram dalam waktu yang singkat. 
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